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Abstrak

Kampung tematik saat ini telah menjadi salah satu destinasi unggulan di wilayah Kota Malang. Salah satu
kampung tematik yang telah lama berdiri adalah Kampung Wisata Keramik Dinoyo. Namun kampung ini belum
mampu mengungguli kampung wisata lainnya yang lebih baru. Karena itu, dibutuhkan branding melalui pembuatan
video company profile agar dapat disebarkan melalui berbagai media sosial. Metode pelaksanaan pengabdian ini
dimulai dari survei dan pemetaan masalah yang ada di Kampung Keramik, melakukan diskusi dan wawancara
dengan Ketua Paguyupan Wisata Kampung Keramik, lalu diputuskan pembuatan video profil. Pra produksi video
profil melalui pembuatan script dan story board, casting, penyiapan talent dan aktor. Tahap produksi dilakukan
selama satu bulan untuk memperoleh gambar yang menarik. Tahap terakhir adalah pasca produksi yaitu pembuatan
profil menggunakan aplikasi Kine Master Pro. Video profil kemudian disebarkan melalui media sosial yang
dimiliki oleh Pemerintah Desa Dinoyo, serta paguyupan yang ada di Kampung Keramik.

Kata kunci: kampung tematik; kampung wisata keramik Dinoyo; strategi branding; video profil

Abstract

Thematic villages have now become one of the leading destinations in the city of Malang. One of the thematic
villages that has been around for a long time is the Dinoyo Ceramic Tourism Village. However, this village has not
been able to outperform other tourist villages that are newer. Therefore, branding is needed through making a
company profile video so that it can be spread through various social media. The method of implementing this
community service starts with a survey and mapping of problems in Kampung Keramik, conducting discussions
and interviews with the Chairperson of the Kampung Keramik Tourism Association, then it is decided to make a
profile video. Pre-production of profile videos through script and story board creation, casting, talent and actor
preparation. The production stage was carried out for one month to obtain an attractive image. The final stage is
post-production, namely creating a profile using the Kine Master Pro application. The profile video was then
distributed through social media owned by the Dinoyo Village Government, as well as the associations in Kampung
Keramik.
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I. PENDAHULUAN
Kota Malang merupakan salah satu kota di Jawa

Timur yang telah lama menjadi pusat pariwisata di

Indonesia namun kondisi pariwisatanya terbengkalai

[1]. Padahal Kota Malang memiliki tiga cita-cita yang

diungkapkan dalam visinya "Tri Bina Cita" yaitu

Malang menjadi pusat pendidikan, Malang sebagai

kota industri, dan ketiga Malang sebagai Kota

Pariwisata [2]. Ketiganya saling mendukung sehingga

dapat mengembangkan kesejahteraan masyarakatnya.

Tujuan kota industri misalnya, Kota Malang

tergolong unik karena sebagian besar industrinya

disokong oleh industri menengah, kecil, dan mikro

[3]. Salah satunya adalah industri keramik dan

gerabah yang berada di Kelurahan Dinoyo, dengan

nama Kampung Wisata Keramik.

Perkembangan kampung wisata keramik ini

dapat ditelusuri sejak tahun 1955 ketika

ditemukannya bahan baku porselen terbaik dari tanah

liat putih di beberapa lokasi, seperti Malang Selatan,

Blitar, Trenggalek, dan Tuban. Menurut Ketua

Paguyuban Kampung Wisata Keramik, H. Syamsul

Arifin, pembuatan keramik di Kelurahan Dinoyo

sudah dimulai lama dengan berdirinya pabrik

Lembaga Penyelenggara Perusahaan-Perusahaan

Industri Departemen Perindustrian (LEPPIN) pada

tahun 1957. Bahkan pabrik itu sendiri diresmikan

oleh Wakil Presiden RI pertama, Moh Hatta [4].

Sejak berdirinya LEPPIN, pembuatan gerabah

dan keramik di Dinoyo terus mengalami peningkatan.

Sayangnya, pada tahun 2003, pabrik LEPPIN tutup.

Namun karena pegawai yang merupakan warga

sekitar sudah membuat keramik selama puluhan

tahun, keterampilan membuat keramik tetap melekat

pada pengrajin keramik Dinoyo. Karena itu,

masyarakat terus memproduksi keramik untuk dijual

secara mandiri. Semakin lama, kemudian dibuatlah

industri rumahan yang saling mendukung untuk

mencapai pemasaran yang luas. Masyarakat Dinoyo

awalnya hanya memproduksi gerabah dan keramik,

ama-kelamaan, produksi keramik meningkat

sehingga segala jenis keramik sekarang diproduksi

oleh warga.

Kampung Wisata Keramik merupakan kampung

yang mayoritas warganya adalah pengrajin keramik.

Kampung ini terletak di jalan MT.Haryono XI,

Dinoyo, kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

Mayoritas warga disana membuat suatu produk

kreatif dengan bahan dasar tanah liat yang nantinya

akan dijadikan sebuah keramik dengan bentuk serta

fungsi yang berbeda-beda seperti vas bunga, cangkir,

celengan dan bentuk produk keramik lainnya. Di

Kampung Wisata Keramik Dinoyo mempunyai

sebuah keunikan tersendiri yang bias dilihat dari

sebagian besar produknya cenderung bermotif bunga

dan terkesan lebih natural yang menjadikan ciri khas

tersendiri dalam produk keramik yang dihasilkan oleh

masyarakat Kampung Wisata Keramik tersebut.

Pabrik pembuatan keramik ditutup pada Tahun

2003, hal ini membuat warga sulit untuk menambah

pengalaman dan pengetahuan tentang bagaimana cara

dan proses pembuatan produk keramik tersebut.

Namun kemudian seiring berjalannya waktu banyak

warga Kampung Wisata Keramik tersebut mulai

membuka toko-toko souvernir untuk dijadikan lahan

pekerjaan bagi diri sendiri. Suhari juga menyatakan

bahwa hasil produknya tidak selalu diminati oleh

para turis atau masyarakat yang ingin membeli

produk berbahan dasar tanah liat sehingga mereka

harus terus termotivasi dalam menghasilkan suatu

produk yang unik sehingga menarik perhatian

pengunjung.

Saat ini terdapat sekitar 30 rumah pengrajin

keramik yang aktif memproduksi keramik setiap hari.

Meskipun kondisi dari tahun ke tahun mengalami

tantangan, namun masyarakat tetap bertahan karena

sebagian besar sudah memiliki pelanggan tetap di

luar kota hingga ke luar negeri. Saat ini, rata-rata

rumah produksi memiliki 2 sampai 5 pegawai yang

dipekerjakan. Dengan pegawai yang diambilkan dari

warga sekitar, kondisi ini turut membantu

perekonomian warga Kota Malang khususnya di



Penguatan Brand Kampung Wisata Keramik Dinoyo 103

sekitar Kampung Keramik.

Tak hanya sebagai tempat mencari souvenir dari

bahan keramik saja, di kampung keramik Dinoyo

tersebut, para pengunjung atau wisatawan juga bisa

membuat keramik dengan tangan sendiri yang bisa

dilakukan dengan pendampingan dari para pengrajin

keramik di wilayah tersebut. Rombongan wisatawan

yang datang juga bertujuan untuk belajar tentang

proses pembuatan keramik kepada warga lokal. Para

wisatawan atau rombongan pelajar yang berkunjung

ke Kampung Keramik bahkan bisa mencoba untuk

membuat kerajinan keramik sendiri dengan

pendampingan dari warga yang sudah berpengalaman.

II. SUMBER INSPIRASI
Kehadiran kampung wisata tersebut sebenarnya

sudah sesuai dengan kondisi Indonesia yang

menempatkan pariwisata sebagai andalan

pemerintahan untuk memperoleh devisa yang selama

ini dikucurkan oleh migas [5]. Pariwisata di

Indonesia saat ini memiliki peluang yang sangat

besar untuk menunjukkan kekayaan ataupun

keanekaragaman, serta keunikan berbagai hasil karya

masyarakat [6]. Namun yang dialami Kampung

Wisata Keramik sedikit berbeda karena

pengunjungnya mengalami penurunan sedangkan

pengunjung kampung wisata lainnya meningkat.

Untuk meningkatkan jumlah pengunjung di

Kampung Wisata Keramik itulah dibutuhkan

branding dan promosi. Penelitian yang pernah

dilakukan mengungkap bahwa komunikasi yang

dijalankan oleh para pengrajin cukup baik [7].

Beberapa tools yang bisa digunakan untuk melakukan

branding misalnya pembuatan content untuk media

sosial yang dapat menjangkau seluruh pengguna

media sosial. Promosi bisa menjadi salah satu faktor

yang berpengaruh untuk mengenalkan produk ke

masyarakat sehingga produk tersebut laku di pasaran

sehingga tidak tertinggal dengan kompetitor [8][9].

Guna mencapai penjualan yang baik, maka perlu

pembuatan media promosi tergantung dari barang dan

jasa yang dipasarkan. Media sosial yang

menayangkan video profil misalnya, bisa menjadi

salah satu alternatif untuk menarik minat seseorang

terhadap suatu produk berupa barang, jasa maupun

hal lain seperti tempat wisata sekalipun [10].

Namun saat ini pemasaran di Kampung Wisata

Keramik masih kurang menarik. Beberapa kendala

yang dialami seperti cara mengemas informasi yang

kurang menuju sasaran, tampilan informasi bahkan

media yang di gunakan dalam mempromosikan

tempat wisata tersebut. Untuk itu perlu adanya suatu

media yang bisa dijadikan alternative atau pendukung

dalam hal menarik perhatian pengunjung salah

satunya adalah promosi menggunakan sebuah video

profil. Video profil merupakan sebuah solusi kreatif

yang dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan

pemasaran dan promosi diri. Pada umumnya video

profil merupakan sebuah video atau rekaman yang

menerangkan suatu perusahaan, namun video profil

juga bisa digunakan untuk menyampaikan profil

mengenai suatu daerah dan sebuah objek wisata agar

masyarakat umum bisa mengetahui informasi

mengenai objek tersebut. Harapannya video profil

tersebut menarik keingingan untuk mengunjungi apa

yang dipaparkan dalam video profil terebut [11][12].

Kampung wisata merupakan suatu bentuk

integrasi yang sudah direncanakan oleh pemerintah

serta dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas penunjang

dalam tatanan kehidupan masyarakat. Namun dalam

hal ini perencanaan serta fasilitas yang disajikan

dalam struktur kehidupan masyarakat adalah tradisi

dan seni budaya yang berlaku di daerah tersebut.

Kampung wisata memiliki tujuan untuk menghibur

pengunjung atau wisatawan, memberikan pelajaran

dan nilai-nilai baru dalam hal kesenian sejarah,

karena salah satu aset kepariwisataan adalah

kampung wisata yang berbasis pada potensi pedesaan

dengan segala keunikan daya tariknya sehingga

masyarakat dari luar bisa saling belajar sedangkan
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masyarakat sekitar dapat lebih berdaya karena

produknya dibeli [13]. Sekaligus kondisi ini

meningkatkan kapasitas hidup masyarakat karena

potensi ekonominya juga turut terdongkrak [14].

Pengembangan kampung wisata merupakan

salah satu usaha dalam menggali potensi untuk

membuat sebuah kampung memiliki eksistensi dan

nilai dimata masyarakat. Beberapa kampung wisata

memiliki ciri khas seperti kuliner, fashion dan

kerajinan-kerajinan tangan unik yang dapat

dikategorikan ke dalam ekonomi industri kreatif.

Potensi-potensi tersebut dapat dikembangkan menjadi

sebuah sistem kepariwisataan dan akan membentuk

sebuah kampung wisata industri kreatif yang

digolongkan sebagai destinasi wisata minat khusus.

Kampung wisata industri kreatif juga merupakan

salah satu bentuk upaya yang tengah dikembangkan

pemerintah untuk melayani pariwisata minat khusus

dalam lingkup desa atau kampung.

Pembuatan video profil dipilih untuk

memudahkan promosi dan menarik perhatian dari

wisatawan. Karena dengan proses branding melalui

sebuah video jauh lebih menarik untuk dilihat

dibandingkan menggunakan foto atau artikel yang di

bagikan pada sosial media. Terlebih lagi, persentase

minat baca pada saat ini menurun, maka dari itu

sebagian besar orang akan lebih memilih

mendengarkan dan menonton sebuah video untuk

mendapatkan informasi daripada membaca sebuah

teks yang anjang. Dalam pembuatan video profil ini

nantinya akan menggambarkan Kampung Wisata

Keramik mulai dari fasilitas, sejarah singkat, serta

produk-produk yang telah diproduksi dan siap jual.

Proses pembuatan video profil ini melewati

beberapa tahapan, pertama persiapan dengan cara

melakukan kunjungan ke lokasi Kampung Wisata

Keramik. Di sana tim melakukan diskusi dengan

beberapa penjual keramik serta Ketua Paguyuban

yang mengetahui sejarah hingga perkembangan

kampung keramik. Setelah kunjungan tersebut

kemudian disusunlah ide guna membuat profile video

sesuai dengan apa yang direncanakan di awal. Pada

bagian ini, tahapan pra-produksi sudah selesai.

Setelah tahapan persiapan selesai, lalu tahapan

berikutnya berupa perekaman video dan pengambilan

gambar yang masuk dalam tahap produksi.

Usai seluruh gambar direkam, tahap pasca

produksi dilaksanakan yaitu editing video untuk

menggabungkan semua bahan yang telah diambil dari

tahap produksi. Tahap ini mempunyai peran penting

karena akan menentukan proses penyampaian

informasi kepada khalayak sesuai dengan yang

direncakan. Selesainya tahap editing maka proses

pembuatan video profil masuk ke tahap selanjutnya,

yakni mengunggah video ke laman YouTube karena

distribusinya melalui laman YouTube.

III. METODE KEGIATAN
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan

pada 1 Februari 2022 sampai 29 Februari 2022 di

Kampung Wisata Keramik Dinoyo, Jalan MT

Haryono XI, Dinoyo, Kota Malang, Jawa Timur

Peralatan yang dibutuhkan adalah dua kamera DSLR,

2 tripod, clip on, serta software editing Kine Master

yang mudah digunakan dan memiliki kualitas yang

baik. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

pembuatan video profil ini dimulai dari wawancara

awal yang dilakukan pada 1 Februari 2022 sampai 6

Februari 2022 guna melakukan diskusi dan tanya

jawab kepada pengurus paguyuban wisata.

Langkah kedua adalah kegiatan observasi

lapang karena pembuatan video profil ini

membutuhkan panca indera untuk mengalami seluruh

aktifitas yang ada pada obyek abdimas yaitu Wisata

Kampung Keramik. Kegiatan observasi ini juga

mencatat dan memadukan seluruh rencana

pengambilan gambar, menentukan spot mana di

Kampung Wisata Keramik, fasilitas, suasana hingga

ikon-ikon di kampung yang akan diambil. Selain itu,

metode kepustakaan juga dilakukan untuk

menguatkan data dan dokumentasi Kampung Wisata

Keramik.
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IV. KARYA UTAMA
Karya utaman kegiatan pengabdian kepada

masayarakat terdiri dari pra produksi, produksi, pasca

produksi, dan rendering.

Pra Produksi

Tahapan awal dari pembautan video profil ini adalah

pra produksi, yang merupakan persiapan awal yang

meliputi pengolahan ide cerita profil, merencanakan

dan menjadwalkan waktu pengambilan gambar,

pembuatan storyboard, pembuatan narasi, script,

serta menentukan aktor yang akan masuk dalam

frame.

a. Ide

Dalam pembuatan video profil ini, penulis beserta

teman-teman satu tim ingin membuat sebuah

video dengan konsep menampilkan apa-apa saja

yang ada di Kampung Wisata Keramik, seperti

bagaimana suasana disana, produk-produk

keramik yang di produksi oleh warga berbasis

home industry, beberapa proses pembuatan serta

jenis-jenis dari keramik itu sendiri. Video profil

ini tentunya membahas sejarah singkat dari

Kampung Wisata Keramik itu sendiri. Kemudian

dalam video tersebut juga akan di muat sebuah

video wawancara dengan Bapak H. Syamsul

Arifin selaku ketua LPMK dan Pokdarwis

setempat.

b. Storyboard

Tahap kedua ini memiliki tantangannya sendiri

karena tim harus dapat menggambar rencana kerja

di kertas. Storyboard sendiri membutuhkan

kemampuan artistic agar sketsa yang digambar

bisa dipahami oleh pembaca serta dapat

digunakan panduan oleh sutradara bagaimana

urutan jalan ceritanya. Storyboard juga berfungsi

sebagai alat mengukut ketersampaian pesan dan

gagasan dalam bentuk visual, karena bentuk teks

sudah ada pada narasi dan script. Storyboard yang

dibuat dalam kegiatan ini menggunakan gambar

tangan yang dilengkapi dengan scene, adegan,

lokasi dan angle pengambilan gambar yang

diperlukan. Meskipun storyboard bisa dilakukan

menggunakan desain terkomputerisasi, namun hal

itu masih menyulitkan tim. Dalam pembuatan

video profil ini, penulis membuat storyboard

dalam 4 lembar kertas HVS dengan masing-

masing kertas terdapat 4 sketsa gambar.

Storyboard yang telah dibuat oleh tim pengabdi

dapat dilihat pada Gambar 1.

c. Naskah

Storyboard yang sudah selesai kemudian

digunakan sebagai panduan untuk membuat

naskah atau script berbentuk tekstual. Urutan

dalam naskah ini juga sama dengan storyboard

karena keduanya harus match agar tidak

menyulitkan dalam proses produksi. Script ini

berisi gambaran yang menyeluruh terkait dengan

video yang akan diproduksi. Script juga berfungsi

sebagai panduan untuk crew maupun pemain

sehingga tidak melenceng dari cerita awal. Dalam

video profil ini penulis dan tim membuat naskah

sekaligus membuat narasi seputar informasi

mengenai Kampung Wisata Keramik seperti

kondisi serta apa saja yang ada di sana. Di bawah

ini merupakan naskah video Profil Kampung

Wisata Keramik. Naskah dalam video profil ini

dimulai dari Bumper, scene 1, scene 2, dan

seterusnya. Naskah video profil Kampung Wisata

Keramik yang telah dibuat oleh tim pengabdi

dapat dilihat pada Gambar 2.

V. ULASAN KARYA

Didalam naskah yang dibuat oleh tim pengabdi

tentu juga terdapat sebuah narasi yang akan

membantu menjelaskan isi dari video profil ini.

Narasi dibuat dalam bentuk file, kemudian

melakukan perekaman suara menggunakan narasi

tersebut. Narasi yang membantu menjelaskan isi dari

video profil ini dapat dilihat pada Gambar 3 dan

Tabel 1.
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Gambar 1. Storyboard Video Profil Kampung Wisata Keramik

Gambar 2. Naskah Video Profil Kampung Wisata Keramik

Gambar 3. Narasi yang Membantu Menjelaskan Isi dari Video Profil
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Tabel 1. Durasi Narasi

Scene Visual Narasi Durasi
1. Bumper 7 detik
2. Taman Kampung

Wisata Keramik
Sentra industri keramik dinoyo telah berdiri sejak 1930-an 12 detik

3. Produk Keramik Tahun 1953 berdiri lembaga penyelenggara-penyelengrara
perusahaan-perusahaan departemen perindustrian

7 detik

4. Bahan-Bahan
Pembuatan Keramik

Lalu tahun 1957 didirikanlah pabrik keramik dinoyo 6 detik

5. Proses Pembuatan
Keramik

Yang terletak di Jl. Mt Haryono 9 No.336/Dinoyo/Kec.
Lowokwaru/ Kota Malang/ Jawa Timur

8 detik

6. Home Industry Salah
Satu Warga

Setelah beberapa waktu/ pabrik keramik tersebut ditutup
karena beberapa alasan seperti stagnasi produksi//Hal tersebut
sangat berdampak pada masyarakat sekitar yang bekerja
sebagai pengrajin keramik/ karena warga di sana
mengandalkan hidup dari keramik//

15 detik

7. Pemotongan dan
Penjemuran Keramik

Namun warga sekitar tidak menyerah// Karena kemampuan
satu-satunya adalah membuat keramik/ akhirnya warga
merintis industri keramik skala rumah tangga (home
industries)/ agar kehidupan warga tetap berjalan//

17 detik

8. Produk Keramik Siap
Jual

Para pengrajin terus berinovasi terhadap produk-produk
keramik yang dihasilkan/ guna memenuhi permintaan pasar
dan supaya tetap eksis// Untuk model dan desain keramik juga
menyesuaikan pesanan dari para konsumen// Pada awalnya
produk kerajinan yang dihasilkan pada saat itu berupa
perlengkapan makan & minum/ Antara lain seperti : piring,
cangkir, moci, basi, sehingga dikenal dengan pabrik piring//
Lalu berkembang menjadi peralatan isolator listrik

18 detik

9. Wawancara Ketua
Paguyuban (H. Syamsul
Arifin)

Ternyata di sekitar Jawa Timur ini ada di Malang Selatan/
Biltar/ Trenggalek/ Tuban,/terdapat bahan baku yang bisa
dibuat menjad keramik porselen yaitu keramik yang bahan
bakunya dari tanah liat putih atau tanah caolin// Kemudian
tahun 1957 mulai dikembangkan dan berkembang sampai
sekarang//Sedangkan orientasi produksi mengarah ke keramik
hias/ baik souvenir/ vas bunga ataupun barang-barang hias
lainnya

36 detik

10. Suasana Kampung
Wisata Keramik

Di tahun 1980-an berkembang menjadi keramik hias hingga
sampai saat ini// Para wisatawan bisa secara langsung
melakukan praktik membuat keramik dengan didampingi
ahlinya

10 detik

11. Taman Kampung
Wisata Keramik

Dalam RW 03 yang dipimpin oleh Drs. Sudijar terdapat 7
Rukun Tetangga (RT)// H. Syamsul Arifin selaku ketua
LPMK & Pokdarwis dan Bapak Sony Soehato Selaku Ketua
paguyuban Keramik Dinoyo

14 detik

12. Bekas Pabrik
Pembuatan Keramik

Jumlah anggota dari paguyuban keramik terdiri dari 26
Anggota yang tersebar di RW 03 Selain berprofesi sebagai
pengrajin sebagian besar warga juga bekerja dengan berjualan
barang kebutuhan sehari-hari// Baik itu toko sembako/
makanan /atau usaha dagang lainnya

17 detik

13. Jalan Dekat Kelurahan
Dinoyo

Sarana prasarana yang tersedia antara lain 3 Masjid/Musholla,
Lumbung desa (balai RW)/ Pabrik Keramik beserta
perlengakapannya

10 detik

14. Persimpangan Dekat
Taman Kampung
Wisata Keramik

Sejauh ini potensi asli yang dimiliki yaitu kerajinan keramik
yang berupa home industry// Karena lokasinya di perkotaan
sehingga hasil alamnya bisa dikatakan sangat kecil/bahkan
hampir tidak ada

10 detik

15. Jalan Menuju Kampung
Wisata Keramik

Akses terhadap layanan publik seperti rumah sakit, kampus,
sekolah menjadi keuntungan tersendiri karena sangat strategis

8 detik

16. Closing 8 detik
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Produksi

Produksi adalah tahap pengambilan data yang

dibutuhkan sesuai naskah dan storyboard. Pada tahap

produksi ini kegiatan yang dilakukan antara lain

pengambilan video, perekaman suara dan pembuatan

judul. a) Proses Pengambilan Gambar. Proses

pengambilan gambar dilakukan dengan berpedoman

pada naskah, dan storyboard. Dalam proses

perekaman gambar menggunakan kamera DSLR. b)

Proses Perekaman Suara. Di dalam proses perekaman

suara saat wawancara dilakukan bersamaan dengan

proses pengambilan gambar. Sedangkan dalam

pembuatan narasi video ini, untuk merekam narasi

menggunakan perekam suara di smartphone. c)

Proses Pembuatan Bumper. Bumper merupakan

motion grapich yang biasanya di gunakan dalam awal

atau akhir (bumper in/out) sebuah video, dalam

penggunaannya bisa dilihat sebagai title untuk video,

pembuka program televisi, elemen - elemen grafis

yang muncul di layar kaca. Dalam proses ini bisa

menampilkan logo, teks, effect, dan juga audio. Pada

bumper, penulis menggunakan logo Malang

Kucecwara dan logo Universitas Tribhuwana

Tunggadewi. Sedangkan dalam pembuatan judul

video penulis menggunakan fitur dalam aplikasi

Kinemaster dan diberikan efek animasi teks pada

judul tersebut. Latar belakang yang digunakan yaitu

transparan.

Pasca Produksi

Tahap pasca produksi yaitu tahapan editing, dimana

potongan-potongan video disusun sesuai dengan

naskah yang telah dibuat agar dapat menyampaikan

informasi secara utuh. a) Transfer Data. Transfer data

yaitu pemindahan file video dari kartu memori

kamera ke komputer kemudian transfer lagi ke

smartphone untuk selanjutnya diolah. b) Importing

File. Importing file yaitu memindahkan hasil

rekaman, gambar, dan audio kedalam perangkat

lunak editing untuk kemudian diolah. Perangkat

lunak yang akan digunakan dalam proses selanjutnya

yaitu editing, penulis menggunakan aplikasi dalam

smartphone yaitu Kinemaster dan aplikasi VN. c)

Editing Video. Proses editing merupakan

penggabungan dari semua unsur multimedia yang

diperlukan untuk membuat video profil sehingga

menghasilkan sebuah informasi yang ingin

disampaikan secara utuh. Proses editing meliputi

beberapa hal mendasar yaitu memotong gambar ke

gambar (cut to cut) dan menggabungkan potongan-

potongan gambar dengan menyisipkan transisi

diantara dua gambar. Perangkat lunak yang

digunakan untuk melakukan proses editing yaitu

aplikasi Kinemaster dan aplikasi VN. Langkah

pertama yang dilakukan dalam proses editing yaitu

menyatukan potongan-potongan gambar sehingga

menjadi satu video utuh sesuai dengan konsep yang

telah dibuat. Kemudian menyesuaikan backsound,

narasi, dan juga suara asli dari video tersebut.

Rendering

Rendering merupakan tahap akhir dari proses editing

untuk memperoleh sebuah video utuh dengan format

yang dapat diputar menggunakan video player.

Tersedia banyak pilihan format file pada aplikasi

Kinemaster, sehingga kita bisa memilih sesuai

kebutuhan maupun keinginan. Pada video profil ini

penulis menggunakan fornat file mp4 dengan resolusi

720p dan jumlah frame 30 dalam satu detik.

VI. KESIMPULAN
Berdasarkan analisa setelah selesainya

pembuatan video profil Kampung Wisata Keramik

Dinoyo dengan teknik editing mengunakan aplikasi

smartphone Kinemaster, dapat diambil kesimpulan

bahwa hasil aplikasi yang dibuat menyajikan sebuah

video profil Kampung Wisata Keramik sebagai alat

publikasi dan informasi kepada masyarakat dalam

bentuk audio visual. Video profil ini berisi tentang

sejarah singkat Kampung Wisata Keramik dan

fasilitas-fasilitas yang disediakan disana. Video profil

Kampung Wisata Keramik ini juga bisa di jadikan

media peromosi wisata atau infestasi bagi masyarakat

yang ingin berkunjung ke Kampung Wisata Keramik.
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Mengenai proses produksi video profil

Kampung Wisata Keramik, persiapan yang dilakukan

saat turun kelapangan dalam sebuah pengambilan

gambar video diantaranya yaitu mempersiapkan

kelengkapan alat seperti, kamera, lensa, baterai,

laptop, smartpahone, dan memory, melakukan

observasi awal untuk menentukan angel yang pas,

melakukan eksekusi pengambian gambar / video.

Hambatan-hambatan yang sering dihadapi

dalam proses produksi yaitu pada alat berupa baterai

yang habis dan kamera yang mendadak mati.

Hambatan lainnya yaitu tanpa disadari memory

kamera penuh sehingga pengambilan videonya tidak

bisa menyimpan, sehingga mengulang lagi untuk

pengambilan gambar.

VII. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Profil video yang dibuat dengan baik dapat

memberikan gambaran bagaimana keindahan tempat

wisata dengan cara yang tidak dapat dilakukan oleh

gambar statis atau deskripsi teks. Video profil sangat

penting untuk branding dan memungkinkan

wisatawan untuk membayangkan secara imajinatif

saat mereka berada di lokasi. Hubungan emosional

dan inspirasi ini dapat meningkatkan kemungkinan

wisatawan memilih destinasi tersebut untuk

perjalanan wisatawan.

Membuat video profil branding di Kampung

Wisata Keramik memberikan beberapa dampak dan

manfaat positif:

a. Video Kampung Wisata Keramik sangat menarik

secara visual, menjadikannya media yang sangat

baik untuk menampilkan keindahan dan atraksi

tempat wisata. Profil branding video yang dibuat

dengan baik dapat menangkap esensi lokasi, fitur

uniknya, dan pengalaman yang ditawarkannya.

Hal ini dapat membangkitkan minat wisatawan

potensial dan membujuk mereka untuk

mengunjungi tempat tersebut. Ketika orang

melihat suatu tempat menjadi hidup melalui

video, hal itu dapat meninggalkan kesan abadi

dan memotivasi mereka untuk menjelajah lebih

jauh.

b. Konten video Kampung Wisata Keramik

memiliki potensi besar untuk menjadi viral dan

menjangkau khalayak luas di berbagai platform

seperti media sosial, situs web berbagi video, dan

platform terkait perjalanan. Dengan membagikan

profil branding video secara online, tempat

wisata tersebut dapat memperoleh eksposur di

luar metode pemasaran tradisional. Visibilitas

yang meningkat ini dapat menarik wisatawan

dari berbagai belahan dunia yang mungkin tidak

menemukan tempat tersebut melalui saluran

periklanan konvensional. Alhasil, destinasi

tersebut dapat mengalami peningkatan pariwisata

baik domestik maupun internasional.

c. Profil branding video Kampung Wisata

Keramik yang dibuat secara profesional dapat

secara signifikan meningkatkan keseluruhan

citra dan persepsi merek destinasi. Ini

memungkinkan tempat untuk

mengomunikasikan nilai jual, budaya, dan

identitas uniknya secara lebih efektif. Saat

wisatawan mengasosiasikan emosi dan

pengalaman positif dengan tempat tersebut

melalui video, ini membantu membangun citra

merek yang lebih kuat dan lebih menarik.

Hasilnya, tempat wisata tersebut dapat menonjol

dari pesaing dan memposisikan dirinya sebagai

tujuan yang harus dikunjungi, yang pada

akhirnya meningkatkan jumlah pengunjung dan

pendapatan bagi perekonomian lokal.
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